DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, 2005. Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
Arisman. 2009. Gizi dalam Daur Kehidupan Edisi 2. EGC. Jakarta.

Baliwati,Y. F, dkk. 2004. Pengantar Pangan dan Gizi. Penebar Swadaya.
Jakarta.

Farida F, Tatik M. 2012. Pengaruh Pmberian Makanan Tambahan Pemulihan
(PMT-P) terhadap Status Gizi Balita Gizi Buruk di Dinas Kesehatan Kota
Semarang. Journal of Nutrition College.

Depkes RI. 2004 . Pedoman Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI),
Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat, Dirjen Bina Gizi Masyarakat,
Departemen Kesehatan. Jakarta.

Depkes RI. 2005. Pedoman Stimulasi, Deteksi Dini dan Intervensi Dini Tumbuh
Kembang Balita. Jakarta.

Depkes RI. 2006. Pedoman Umum Pemberian Makan Pendamping Air Susu Ibu
(MP-ASI) lokal. Depkes RI : Bakti Husada.

Depkes RI. 2007. Pemantauan Status Gizi. Edisi 3. Jakarta : EGC.

Depkes RI. 2010. Riset Kesehatan Dasar. Jakarta : Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Kementrian Kesehatan RI.

Farida. 2004. Pengaruh Makanan Tambahan ASI (MP-ASI) Terhadap Status Gizi
Balita di Dinas Kesehatan Kota Semarang. Journal of nutrition college.

Herita, Sefti. 2013. Hubungan Pola Pemberian MP-ASI dengan Status Gizi Balita
Usia 6-24 Bulan (dalam Jurnal Sains Kesehatan). Program Studi limu
Diploma IVKebidanan Stikes U’Budiyah. Banda Aceh.

Kementrian Kesehatan RI. 2011. Direktorat Jendral Bina Gizi kesehatan Ibu dan
Anak. Pnduan Penyelenggaraan Pemberian Makanan Tambahan
Pemulihan Bagi Balita (Bantuan Operasional). Jakarta : Kementerian
Kesehatan RI.

Madeet al. 2004. Hubungan Pola Asuh dan Asupan Gizi terhadap Status Gizi
Anak Umur 6-24 Bulan di Kelurahan Mengampang,Kecamatan Barru,
Kabupaten Barru (dalam Jurnal Sains Kesehatan). Program Studi lImu
Kesehatan Masyarakat Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada.
Yogyakarta.

Moehji, 2003. llmu Gizi 2. Jakarta: Papas Sinar Sinanti.

Proverawati. 2010.Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). NuhaMedika. Yogyakarta.



Puskesmas Pucangsawit. 2014. Laporan Perkembangan Status Gizi Balita
(BB/U) yangdiberi Makanan Pendamping ASI Periode 2014. Surakarta.

Soediaoetama, 2000. lImu Gizi, Jilid 1. Cetakan keenam. Jakarta: Dian Rakyat.
Soehardjo.2000. Pemberian Makan pada Bayi dan Anak. Jogjakarta: Kanisius
Soehardjo. 2003. Pemberian Makan Pada Bayi dan Anak. Jogjakarta : Kanisius

Soetjiningsih. 2001. Pola Pemberianmakan dan Status Gizi Anak Balita. Majalah
kedokteran indonesia 41 (5).

Soekirman. 1999. Besar dan Karakteristik Masalah Gizi di Indonesia.
AkademiGizi . Depkes RI. Jakarta.

Soekirman. 2000. ilmu Gizi dan Aplikasinya untuk Keluarga dan
MasyarakatDirjen Dikti, Depdiknas. Jakarta.

Supariasa. 2002. Penelitian Status Gizi. jakarta : EGC

Sugiiyono, 1999. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. Bandung:
Alfabeta.

Wonatorey et al. 2000. Pengaruh Konseling Gizi Individu terhadap Pengetahuan
Gizi Ibu dan Perbaikan Status Gizi Balita Gizi Buruk yang Mendapatkan
PMT Pemulihan di Kota Sorong Irian Jaya Barat. Sains Kesehatan,19(2).



